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Abstrak
 

Salah satu cabang ilmu filsafat adalah semiotika. Semiotika merupakan ilmu analisis tanda atau studi tentang

bagaimana System penandaan berfungsi.

Pada awalnya, semiotika banyak membahas hal-hal yang terkait dengan linguistik. Namun kemajuan dalam

ilmu filsafat serta ilmu-ilmu lainnya telah membawa jembatan bagi semiotika untuk berhubungan dengan

disiplin ilmu lainnya. Karena pada dasarnya semiotika berbicara tentang tanda secara umum, dan linguistik

hanyalah salah satu tanda yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Arsitektur adalah cabang ilmu yang telah membuka hubungannya dengan semiotika. Hubungan itu muncul

akibat perkembangan pemikiran para ahli arsitektur yang tertarik dengan filsafat, maupun sebaliknya. Para

ahli tersebut melihat arsitektur sebagai sebuah sistem yang sarat akan tanda. Sesungguhnya setiap unit

terkecil dari arsitektur mewakili sesuatu yang lain, sesuai dengan prinsip tanda sebagai perwakilan sesuatu,

sehingga unit tersebut dapat disebut sebagai tanda.

Tidak hanya arsitektur yang bersifat modem, arsitektur yang merupakan peninggalan bersejarah pun

merupakan sistem tanda yang kompleks. Justru sistem tanda yang ada pada akhirnya menjadi acuan untuk

menafsirkan makna arsitektur di masa dulu dan kebudayaan yang mereka miliki. Semakin kompleks tanda

yang ditemukan, semakin tinggi pula tingkat kebudayaannya. Bahkan beberapa suku di dunia hingga saat ini

tetap menggunakan simbol-simbol warisan nenek moyang yang diterapkan pada bangunan dan wilayah

pemukiman mereka.

Pengertian tanda dalam arsitektur tidaklah sempit. Tidak hanya terbatas pada hal-hal yang sifatnya simbolis,

yang berisi mitos, lambang kebudayaan ataupun kepercayaan. Tanda juga meliputi segala sesuatu yang kasat

mala, selama sifatnya masih mewakili sesuatu yang lain. Termasuk konstruksi bangunan yang kadang dinilai

tidak memiliki makna.

Berbagai tanda yang ada pada suatu karya arsitektur pada dasarnya membawa misi dari si perancang karya

tersebut. Tidaklah mudah menafsirkan makna. Dalam mencari makna tersebut dibutuhkan suatu bentuk

analisis yang cermat dengan memperhatikan segala aspek arsitektural yang ada.

Keberadaan semiotika kemudian adalah untuk membantu mencari makna dari berbagai tanda dalam karya

arsitektur melalui pendekatan analisis. Analisis dilakukan dengan cermat, memperhatikan berbagai elemen

yang terkait, serta melibatkan seluruh pengetahuan yang dimiliki penganalisis tentang arsitektur.

Analisis ini lebih mudah karena dapat mengandalkan informasi yang terbatas dan selanjutnya menuntut

intuisi penganalisis dalam mengerjakannya. Memang tidak seluruh tanda dapat diketahui maknanya ataupun

sesuai dengan maksud dari si pembuat tanda. Tapi di situlah letak keistimewaan tanda dalam arsitektur, di

mana setiap orang memiliki kebebasannya sendiri dalam menerjemahkan suatu karya yang ada.

Keanekaragaman tersebut nantinya menjadi suatu kekayaan bagi arsitektur.
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